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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan prokrastinasi akademik dengan 
prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 137 Jakarta. Metode yang digunakan dalam 
peneliltian ini adalah  korelasional. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sim-
ple random sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 
137 Jakarta dengan jumlah 33 siswa. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh da-
ta prokrastinasi akademik (x) diukur menggunakan instrumen penelitian dan prestasi be-
lajar (y) diperoleh dari hasil raport kelas VIII.4 SMP Negeri 137 Jakarta. Uji normalitas 
untuk variabel prokrastinasi akademik sebesar 0,200 dan prestasi belajar sebesar 0,073. 
Dapat disimpulkan bahwa variabel prokrastinasi akademik dan prestasi belajar berdis-
tribusi normal. Uji menghasilkan r hitung  sebesar -0,526 ini berarti hubungan antara 
ke-dua variabel tersebut kuat. Uji signifikansi menggunakan Thitung= -3,78 dan Ttabel= -
170. Karena Thitung>Ttabel maka, berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji beda 
dua rerata yaitu uji “t”. Dapat disimpulkan terdapat hubungan negatif yang signifikan 
prokrastinasi akademik terhadap prestasi belajar SMP Negeri 137 Jakarta. Sedangkan 
Uji koefisien determinasi menghasilkan KD sebesar 27,66%. Artinya, prestasi belajar di-
tentukan oleh prokrastinator sebesar 27,66%  sisanya ditentukan oleh faktor lain. 
Kata Kunci: Prokrastinasi akademik, prestasi belajar.
Pendahuluan
Prokrastinasi	 merupakan	 kebiasaan	 seseorang	
dalam	menunda-nunda	 pekerjaannya	 dan	 biasanya	












lalu	 menyepelekan	 gurunya	 yang	 dianggap	 terla-
lu	baik.	Setiap	kelas	 selalu	 saja	 ada	yang	melaku-
kannya	hampir	setengah	dari	jumlah	siswa.		Hal	ini	
juga	 diperkuat	 oleh	 studi	 pendahuluan	 yang	 pene-
li-ti	lakukan	pada	hari	Kamis,	25	Juli	2013	de-ngan	
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menyebarkan	 angket,	 diperoleh	 hasil	 siswa	 yang	
melakukan	 prokrastinasi	 dalam	 klasifikasi	 rata-ra-
ta	sebanyak	23	orang	melakukan	kebiasaan	menun-



















bolehkan	 mengikuti	 ulangan	 harian.	 Prestasi	 aka-
demik	kelas	VIII	jika	dilihat	dari	nilai	raportnya	pa-





ra	 prokrastinasi	 akademik	 dengan	 prestasi	 belajar	
siswa	kelas	VIII	SMP	Negeri	13	Jakarta?”
Tujuan	dilakukan	penelitian	ini	yaitu	untuk	me-








keberhasilan	 siswa	 dalam	 mempelajari	 materi	 pe-





Nana	Su-djana	 “prestasi	 belajar	 adalah	hasil	 suatu	
penilaian	 dibidang	 pengetahuan	 keterampilan	 dan	
sikap	 sebagai	 hasil	 belajar	 yang	dinyatakan	dalam	











Faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	 prestasi	 ti-
dak	 hanya	 faktor	 internal	 dan	 eksternal	 tetapi	 ada	




lajarnya	 yang	 diberikan	 oleh	 guru	 di	 sekolah.	Ni-







Burka	 dan	 Yuen	 yang	 dikuti	 oleh	 Ferrari	 me-
nyatakan	bahwa	“Procrastination is the behavior of 
postponing task”.	 (Joseph	R.	Ferrari,	 1995)	mene-
gaskan	 kembali	 dengan	 menyebutkan	 adanya	 as-
pek	 irrasional	 yang	dimiliki	 oleh	 seorang	prokras-
tinator.
Ferrari	 dkk,	 menyimpulkan	 bahwa	 pengertian	
prokrastinasi	 dapat	 dipandang	 dari	 berbagai	 ba-
tasan	 tertentu,	 yaitu:	 (1)	 prokrastinasi	 hanya	 seba-
gai	perilaku	penundaan,	yaitu	bahwa	setiap	perbua-





rah	kepada	 trait,	 penundaan	yang	dilakukan	 sudah	
merupakan	 respon	 tetap	 yang	 selalu	 dilakukan	 se-
seorang	 dalam	 menghadapi	 tugas,	 biasanya	 diser-
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tai	oleh	adanya	keyakinan-keyakinan	yang	 irrasio-
nal,	(3)	prokrastinasi	sebagai	suatu	trait	kepribadian,	








penundaan	 prokrastinasi	 akademik	 dapat	 termani-
festasikan	dalam	indikator	tertentu	yang	dapat	diu-
kur	dan	diamati	dengan	ciri-ciri	tertentu	berupa:
1)	 Penundaan	 untuk	 memulai	 maupun	 menyele-
saikan	kerja	pada	tugas	yang	dihadapi.	Misalnya	











3)	 Kesenjangan	 waktu	 antara	 rencana	 dan	 kinerja	





ditentukan,	 baik	 oleh	 orang	 lain	 maupun	 ren-
cana-rencana	yang	telah	dia	tentukan	sendiri.	
4)	Melakukan	aktivitas	lain	yang	lebih	menyenang-
kan	 daripada	 melakukan	 tugas	 yang	 harus	 di-
kerjakan.	Seorang	prokrastinator	dengan	senga-
ja	 tidak	 segera	melakukan	 tugasnya,	 akan	 teta-
pi	 menggunakan	 waktu	 yang	 dia	 miliki	 untuk	
melakukan	 aktivitas	 lain	 yang	 dipandang	 lebih	










Metode	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	metode	 korelasional.	 	Dalam	 penelitian	 ini	
digunakan	 metode	 korelasional	 untuk	 mengetahui	




penelitian	 ini	 yaitu	 seluruh	 siswa	 kelas	VIII	 SMP	
Negeri	 13	 Jakarta	 sebanyak	 232	 siswa.	 Teknik	
sampling	yang	akan	digunakan	dalam	penelitian	ini	
adalah	Simple	Random	Sampling.	Teknik	yang	di-










Untuk	uji	 coba	 instrumen	dalam	 	penelitian	 ini	


















































































Histogram Frekuensi Skor Prestasi Belajar



























































tinasi	 akademik	 dan	 prestasi	 belajar	 berdistribusi	
normal	dikarenakan	nilai	signifikansi	untuk	seluruh	
variabel	lebih	besar	dari	0.05.
Berdasarkan	 	 hasil	 perhitungan	SPSS	dapat	 di-
ketahui	 bahwa	 rhitung	 =	 -0.526	 lebih	 kecil	 dari	 rta-
bel	=	0,355,	dengan	demikian	HO	ditolak	dan	hipo-
tesis	 alternatif	 diterima.	Dengan	 demikian,	 peneli-
tian	 membuktikan/menyimpulkan	 bahwa	 terdapat	
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hubungan	negatif	yang	signifikan	antara	prokrasti-
nasi	 akademik	 dengan	 prestasi	 belajar	 siswa	 SMP	
Negeri	 13	 Jakarta.	 Siswa	 yang	 semakin	 sering	
melakukan	 prokrastinasi	 akademik	 maka	 prestasi	












Hasil	 deskripsi	 data	 menunjukkan	 bahwa	 ada	
3	 siswa	 yang	 memperoleh	 persentase	 sebesar	 9%	
yang	 termasuk	ke	 dalam	kategori	 tinggi,	 25	 siswa	
yang	memperoleh	persentase	sebesar	6%	yang	ter-
masuk	ke	dalam	kategori	sedang,	dan	5	siswa	yang	
memperoleh	 persentase	 sebesar	 15%	 yang	 terma-
suk	ke	 dalam	kategori	 rendah.	Korelasinya	 adalah	






jukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 siswa	 kelas	 VIII.4	
SMP	 Negeri	 13	 Jakarta	 memiliki	 prokrastinasi	
aka-demik	 sedang.	 Pada	 prestasi	 belajarnya	 siswa	
yang	 telah	 terlampaui	nilai	KKM	(Kriteria	Ketun-
tasan	Minimal)	 yaitu	 nilai	 5	 di	 setiap	mata	 pela-
jaran,	yang	berarti	siswa	tersebut	sudah	cukup	baik	
prestasi	 belajarnya,	 namun	 diperlukan	 peningka-
tan	 secara	 optimal	 agar	mendapatkan	 hasil	maksi-
mal.	Dari	33	siswa	1	siswa	yang	memperoleh	ni-





pengaruhi	 oleh	 3	 faktor	 yaitu:	 faktor	 internal	 (as-
pek	pisiologis,	aspek	psikologis,	minat	dan	motivasi	
siswa)	faktor	eksternal	(lingkungan	social	dan	ling-






Berdasarkan	 hasil	 analisis	 data	 prokrastinasi	 a-
kademik	dan	prestasi	belajar	 	 baik	 secara	deskrip-
tif	maupun	 inferensial	pada	 siswa	kelas	VIII	SMP	












sebesar	 6%	 yang	 termasuk	 ke	 dalam	 katego-
ri	 sedang	 artinya,	 siswa	 terkadang	 yang	 sering	
melakukan	 penundaan	 tugas	 untuk	 memulai	
maupun	untuk	menyelesaikan	 tugas	 yang	diha-
dapi,	 sering	 melakukan	 keterlambatan/lamban	
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